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ABSTRAK

Abstrak: Bimbingan kelompok dalam Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA), memiliki peran
penting karena dapat membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang sering kali dianggap sulit
dan kompleks. Hal ini juga didukung dengan hasil belajar IPA di banyak sekolah dasar masih tergolong
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas bimbingan kelompok dalam
meningkatkan hasil belajar IImu Pengetahuan Alam (IPA) pada peserta didik kelas VV SD Negeri
Pusakasari. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus, penelitian ini
melibatkan 20 peserta didik sebagai subjek. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, angket, dan
studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan bimbingan kelompok meningkatkan
rata-rata hasil belajar IPA dari 62,55 menjadi 82,17. Tahapan bimbingan, yaitu forming, storming,
norming, performing, dan adjourning, terbukti efektif dalam menciptakan dinamika kelompok dan
meningkatkan pemahaman peserta didik. Kesimpulan menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dapat
menjadi strategi pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di mata
pelajaran IPA.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Hasil Belajar, Pembelajaran IPA.

Abstrack: Group guidance in Natural Science (IPA) learning plays an important role because it can
help students understand concepts that are often considered difficult and complex. This is also supported
by the fact that science learning outcomes in many elementary schools are still relatively low. This study
aims to describe the effectiveness of group guidance in improving Natural Science (IPA) learning
outcomes in fifth-grade students at Pusakasari Public Elementary School. Using a descriptive
qualitative approach with a case study method, this study involved 20 students as subjects. Data were
obtained through observation, interviews, questionnaires, and documentation studies. The results
showed that the implementation of group guidance increased the average science learning outcomes
from 62.55 to 82.17. The guidance stages, namely forming, storming, norming, performing, and
adjourning, proved effective in creating group dynamics and improving student understanding. The
conclusion shows that group guidance can be an innovative learning strategy to improve student
learning outcomes in science subjects.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah upaya sadar yang mempunyai rencana guna menciptakan nuansa
serta proses pembelajaran supaya peserta didik dapat aktif dalam pengembangan
kemampuan potensial dirinya agar mempunyai keterampilan secara intelektual, spiritual,
karakter, pengendalian diri, dan pengetahuan yang dibutuhkan didalam individu,
masyarakat, dan negara. maka dalam hal ini dijelaskan tentang sistem pendidikan
nasional pada pasal 1 ayat 1 Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003.

Menurut Undang-Undang tersebut pendidikan adalah suatu komponen pada
kehidupan manusia yang paling penting, yang termasuk kedalam faktor utama untuk
menciptakan manusia yang berkepribadian. Tujuan akan pendidikan merupakan suatu hal
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yang membentuk manusia kepada manusia yang seutuhnya. Pendidikan juga merupakan
petunjuk guna menciptakan manusia yang memiliki kualitas dan dapat berkompetisi serta
mempunyai tutur budi yang luhur dan kebaikan moral (Kartika, 2023).

Pendidikan merupakan salah satu aset penting bangsa, karena pendidikan adalah
kunci untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia yang mampu bersaing dan
mandiri di tengah era globalisasi yang makin kompleks. Pendidikan tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan anak didik, tetapi juga untuk
mengembangkan kemampuan sosial, emosional, dan spiritualnya. Dalam konteks ini,
IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting
dan strategis, karena IPA mempelajari tentang alam semesta dan bagaimana manusia
dapat mengembangkan teknologi dan sains untuk memanfaatkannya.

Namun, di lapangan, masih banyak anak didik yang mengalami kesulitan dalam
memahami dan menguasai materi IPA, terutama di tingkat dasar. Banyak anak didik yang
masih belum memiliki kemampuan dasar untuk memahami konsep IPA, sehingga mereka
mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari. Ini merupakan tantangan besar bagi para pendidik, karena mereka harus dapat
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien bagi anak didik.

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPA
adalah melalui bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok adalah salah satu strategi
belajar aktif yang memungkinkan anak didik untuk belajar dalam kelompok kecil,
sehingga mereka dapat berinteraksi dan berdiskusi dengan teman-teman mereka. Dengan
demikian, anak didik dapat memahami dan menguasai materi IPA lebih baik, karena
mereka dapat meminta bantuan dan klarifikasi dari teman-teman yang lain.

Namun, masih ada beberapa tantangan yang harus diatasi dalam implementasi
bimbingan kelompok dalam meningkatkan hasil belajar IPA. Salah satunya adalah
bagaimana cara mengatur kelompok belajar yang efektif, sehingga anak didik dapat
belajar dengan lebih baik. Selain itu, juga harus ada strategi yang efektif untuk
memotivasi anak didik agar mereka dapat belajar dengan lebih bersemangat dan
termotivasi.

Belajar merupakan proses perubahan dalam perilaku, pengetahuan, keterampilan,
atau sikap individu yang terjadi melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.
Dalam konteks pendidikan, belajar bertujuan mengembangkan potensi individu untuk
menghadapi tantangan, berkontribusi kepada masyarakat, dan mencapai tujuan pribadi.
Salah satu strategi yang relevan untuk meningkatkan efektivitas belajar di SD adalah
melalui integrasi bimbingan kelompok dalam proses pembelajaran di kelas. Bimbingan
kelompok dapat membantu peserta didik berinteraksi, berbagi pengalaman, memperoleh
dukungan, dan mengembangkan keterampilan kolaborasi.

Skinner dalam (Mayasari, 2022) menjelaskan bahwa definisi belajar adalah suatu
proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.
Menurut Chaplin dalam (Mayasari, 2021), belajar adalah perolehan perubahan tingkah
laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Sedangkan menurut
Hintzman dalam (VF Musyadad, 2022), belajar adalah suatu perubahan yang terjadi
dalam diri organisme disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah
laku organisme tersebut.



647

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
proses perubahan yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi
dengan lingkungan sebagai hasil dari pengalaman.

Berdasarkan teori humanistik yang dikembangkan oleh Carl Rogers dikutip (Supriani,
2020), individu memiliki potensi positif yang dapat berkembang secara optimal jika
didukung oleh lingkungan yang kondusif, seperti penerimaan tanpa syarat, empati, dan
interaksi yang mendukung. Bimbingan kelompok, sebagai salah satu pendekatan non-
terapeutik, mendukung perkembangan potensi ini dengan menciptakan dinamika
kelompok yang mendorong individu berbagi pengalaman, memberikan umpan balik, dan
belajar bersama. seperti Teori Dinamika Kelompok oleh Kurt Lewin dikutip (Ulfah, 2019)
menegaskan bahwa tahapan kelompok mulai dari pembentukan hingga pengakhiran
memainkan peran penting dalam memastikan keberhasilan interaksi kelompok.

Prayitno dalam (Ulfah, 2020) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika
kelompok. Menurut Prayitno dan Amti dikutip (Arifudin, 2022) menjelaskan bahwa
bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok.
Sedangkan menurut Romlah dalam (Ulfah, 2021) menjelaskan bahwa bimbingan
kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan yang berusaha membantu individu
agar dapat mencapai perkembangannya secara optimal sesuai dengan kemampuan, bakat,
minat, serta nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok.
Bimbingan kelompok ditujukan untuk mencegah timbulnya masalah pada siswa dan
mengembangkan potensi siswa.

Berdasarkan definisi tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok
adalah layanan bimbingan yang dilaksanakan dalam suatu kelompok dengan
memanfaatkan dinamika kelompok sehingga anggota dapat mengembangkan potensi diri
sekaligus memperoleh manfaat dari pembahasan topik masalah.

Bimbingan kelompok dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), memiliki
peran penting karena dapat membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang
sering kali dianggap sulit dan kompleks. Teori Konstruktivis Vygotsky dikutip (Sudrajat,
2024) menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam kelompok dapat meningkatkan
pemahaman individu melalui diskusi dan kolaborasi, yang selaras dengan konsep Zone of
Proximal Development (ZPD). Menurut Sukardi dalam (Ulfah, 2022), bimbingan
kelompok adalah suatu proses bantuan yang diberikan kepada individu dalam suasana
kelompok, di mana setiap anggota kelompok saling berinteraksi untuk memahami dan
memecahkan masalah pribadi mereka secara bersama-sama. Dalam bimbingan kelompok,
interaksi antaranggota kelompok merupakan inti dari proses bimbingan, sehingga
individu tidak hanya mendapat bantuan dari pembimbing, tetapi juga dari anggota
kelompok lainnya.

Nana Sudjana dalam (Setiawati, 2021) mendefinisikan hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang
lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono
dikutip (Irwansyah, 2021) menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran
dari puncak proses belajar. Menurut Muhibbin Syah dalam (Supriani, 2024), perubahan
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tingkah laku sebagai hasil belajar terjadi melalui usaha dengan mendengar, membaca,
mengikuti, petunjuk, mengamati, memikirkan, menghayati, meniru, melatih, dan
mencoba sendiri atau dengan pengalaman dan latihan. Sebuah kegiatan belajar dapat
dikatakan efesien apabila dengan usaha belajar tertentu memberikan prestasi belajar
tinggi.

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan
data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Sayangnya, hasil belajar IPA di banyak sekolah dasar masih tergolong rendah.
Berdasarakan Penelitian (Mayuni et al, 2019), hasil belajar IPA di Sekolah Dasar (SD)
Gugus | Kecamatan Seririt Kabupaten Buleleng Bali masih rendah. Senada dengan
(Hazmiwati, 2018), mengemukakan bahwa secara umum daya serap peserta didik pada
materi pelajaran IPA di SDN 008 Bumi Ayu dapat dikatakan rendah, karna terlihat dari
hasil ulangan harian mata pelajaran IPA yang rata-ratanya hanya 64 sementara nilai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh guru di sekolah sebesar 72.
Begitu pula di SD Negeri Pusakasari, data hasil obeservasi pendahuluan, nilai rata-rata
IPA hanya mencapai 62,55 lebih rendah dibandingkan dengan capaian minimum yang
ditetapkan sekolah sebesar 70.

Penelitian terdahulu mendukung pentingnya bimbingan kelompok sebagai
pendekatan yang efektif. Penelitian (Widia, 2023) menunjukkan bahwa penerapan
bimbingan kelompok berbasis diskusi dapat meningkatkan hasil belajar hingga 30%.
Penelitian lain oleh (Sukardi., 2017) mengungkap bahwa bimbingan kelompok tidak
hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga memotivasi siswa melalui interaksi dan
pengalaman bersama. Hal serupa diungkapkan oleh (Pranoto, 2017), yang menunjukkan
bahwa layanan bimbingan kelompok efektif dalam meningkatkan hasil belajar mata
pelajaran sosial dengan mendukung diskusi, refleksi, dan kolaborasi.

Berdasarkan teori dan penelitian tersebut, penelitian ini dilakukan di kelas VV SD
Negeri Pusakasari untuk meningkatkan hasil belajar IPA, khususnya pada materi Relief
Bumi (litosfer dan hidrosfer). Melalui pendekatan yang terstruktur dalam tahapan
bimbingan kelompok (forming, storming, norming, performing, dan adjourning),
diharapkan dapat ditemukan solusi untuk mengatasi permasalahan rendahnya hasil
belajar IPA. Dengan kebijakan sekolah yang mendukung serta data awal hasil belajar
peserta didik yang belum optimal, implementasi bimbingan kelompok ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan pada pencapaian tujuan pendidikan.

Dalam konteks ini, penulis ingin melakukan penelitian tentang bimbingan kelompok
dalam meningkatkan hasil belajar IPA di kelas V SD Negeri Pusakasari. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah bimbingan kelompok dapat meningkatkan hasil
belajar IPA anak didik di kelas V SD Negeri Pusakasari, dan bagaimana cara
implementasi bimbingan kelompok yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPA.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar IPA anak didik di kelas VV SD Negeri Pusakasari.

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada peningkatan hasil
belajar IPA anak didik di kelas VV SD Negeri Pusakasari, dan juga dapat memberikan
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informasi yang bermanfaat bagi para pendidik dan pengambil kebijakan pendidikan
lainnya.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Abduloh, 2020)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Pelaksanaan penelitian berlokasi di SD Negeri Pusakasari. Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi deskriptif. Menurut Nana
Syaodih Sukmadinata dalam (Delvina, 2020), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat
alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik,
kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan
perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan
menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Iskandar dalam (Arifudin, 2020) menyatakan pendekatan kualitatif
adalah dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan
dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu
pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Kartika,
2021) menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Nurbaeti, 2022) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis
bimbingan kelompok dalam meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam.
Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian
(Sulaeman, 2022).

Bungin dikutip (Mawati, 2023) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di
masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas
ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis bimbingan kelompok
dalam meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam.

Bogdan dan Taylor dalam (Hoerudin, 2023) menjelaskan bahwa metodologi
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata,
laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami,
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khususnya terkait bimbingan kelompok dalam meningkatkan hasil belajar ilmu
pengetahuan alam.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun Kkajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis bimbingan kelompok
dalam meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam, artikel, jurnal, skripsi, tesis,
ebook, dan lain-lain (Fitria, 2023).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Syofiyanti, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Supriani, 2023) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan analisis bimbingan kelompok dalam meningkatkan hasil belajar
ilmu pengetahuan alam.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan
yang sedang atau akan digali (As-Shidqi, 2024). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam
literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis
lainnya. Menurut (Mardizal, 2023) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang
berbeda.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Rusmana, 2020). Dengan metode ini, peneliti dapat
melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Sofyan,
2020). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis bimbingan
kelompok dalam meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Mayasari, 2023).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Arifin, 2024). Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan
catatan harian. Menurut Moleong dalam (Wahrudin, 2020) bahwa metode dokumentasi
adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-
dokumen. Lebih lanjut menurut (Arifudin, 2021) bahwa strategi dokumentasi juga
merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode
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pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu analisis bimbingan
kelompok dalam meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam.

Moleong dikutip (Arifudin, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Sofyan, 2021) menjelaskan reduksi
data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan
penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam
(Tanjung, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian
dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Hanafiah, 2022) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Tanjung, 2023) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Pusakasari, yang berlokasi di lingkungan
pedesaan dengan fasilitas pendidikan sederhana namun memadai. Fokus penelitian
berada pada kelas V dengan 20 peserta didik yang memiliki latar belakang sosial,
ekonomi, dan akademik yang beragam. Sebelum penelitian, pembelajaran IPA di kelas
ini dilakukan menggunakan metode konvensional, dengan hasil belajar yang masih
rendah (rata-rata 62,55). Penerapan bimbingan kelompok dilakukan untuk meningkatkan
hasil belajar dan dinamika pembelajaran.

Temuan Penelitian dalam pelaksanaan bimbingan kelompok melalui tahapan yang
terstruktur menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Berikut
adalah hasil penelitian berdasarkan tahapan-tahapan pelaksanaan bimbingan kelompok,
sesuai dengan teori Sukardi:

Pertama: Tahap Pembentukan (Forming). Pada tahap ini bertujuan membangun
kelompok dan menciptakan suasana yang kondusif. Menurut Sukardi, tahap ini
melibatkan pengenalan tujuan, pembagian kelompok, dan aturan kelompok. Dalam
penelitian ini, guru membentuk kelompok secara acak, menyampaikan aturan, dan
memberikan motivasi kepada peserta didik. Interaksi positif mulai terbentuk, yang
menciptakan dasar kerja sama yang baik dalam kelompok. Penciptaan rasa percaya dan
komitmen untuk bekerja sama menjadi landasan utama keberhasilan pada tahap ini.

Kedua; Tahap Peralihan (Storming). Sukardi menyatakan bahwa tahap peralihan
sering ditandai dengan konflik kecil yang muncul akibat perbedaan pendapat antar
anggota kelompok. Namun, konflik ini dapat diatasi melalui diskusi dan dinamika
kelompok yang efektif. Dalam penelitian ini, konflik kecil bersifat verbal berupa
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perselisihan pendapat yang terjadi, berhasil diatasi melalui diskusi yang dipandu oleh
guru dan kegiatan dinamis seperti permainan kelompok. Tahap ini membantu peserta
didik menyesuaikan diri dalam kelompok, sehingga mereka dapat berkolaborasi secara
lebih efektif.

Ketiga: Tahap Kegiatan Inti (Norming). Sukardi menjelaskan bahwa tahap ini
ditandai dengan interaksi aktif antar anggota kelompok, berbagi pengalaman, dan bekerja
menuju tujuan bersama. Dalam penelitian ini, peserta didik mulai aktif berdiskusi,
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan berbagi pengalaman dalam
memahami materi IPA. Dinamika kelompok menjadi lebih terorganisir, dan peserta didik
menunjukkan peningkatan keterampilan kolaborasi serta pemahaman konsep yang lebih
baik dan lebih kondusif.

Keempat: Tahap Pelaksanaan/ Kinerja (Performing). Menurut Sukardi, tahap ini
merupakan puncak dari dinamika kelompok di mana anggota kelompok bekerja secara
matang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini, peserta didik mampu
berkolaborasi secara optimal dalam memahami materi Relief Bumi (litosfer dan
hidrosfer). Diskusi kolektif memungkinkan mereka berbagi perspektif, memecahkan
masalah, dan menganalisis informasi secara mendalam. Hal ini sejalan dengan prinsip
bahwa kelompok yang matang mampu menghasilkan solusi yang lebih efektif dan
meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik.

Kelima: Tahap Pengakhiran (Adjourning). Sukardi menekankan pentingnya tahap ini
sebagai momen refleksi dan evaluasi. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja
kelompok, dan peserta didik merefleksikan pembelajaran mereka. Berdasarkan penelitian
ini, nilai rata-rata IPA peserta didik meningkat dari 62,55 menjadi 86,17, dengan tingkat
ketuntasan mencapai 100%. Selain itu, peserta didik menunjukkan peningkatan signifikan
pada aspek sikap (nilai rata-rata 86,00) dan keterampilan kolaborasi (nilai rata-rata
85,33).

Pembahasan

Peningkatan hasil belajar sebesar 37,8% mencerminkan efektivitas bimbingan
kelompok dalam meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan berpikir kritis, dan
kerja sama. Hasil penelitian ini mendukung teori Sukardi yang menyatakan bahwa
bimbingan kelompok dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memotivasi
peserta didik, dan meningkatkan keterampilan sosial mereka.

Pekermbangan zaman dan kemajuan teknologi yang semakin pesat memberikan
kosekuensi kepada tiap individu agar terus dapat meningkatkan kualitasnya. Pendidikan
merupakan wadah atau cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan adalah sesuatu yang penting bagi kehidupan manusia, maka dapat diartikan
pada tiap manusia memiliki hak dalam memperoleh suatu pendidikan supaya dapat
meningkatkan perkembangan dan potensi yang ada didalam diri manusia. Pendidikan
dapat diartikan sebagai suatu dasar agar dapat hidup dan melangsungkan kehidupannya
dengan mengembangkan diri setiap individu (Irawan, 2017).

Dengan demikian pembelajaran juga termasuk suatu hubungan sosial, yaitu sebuah
interaksi yang dilakukan antara pendidik dengan peserta didik. Interaksi yang terjadi
merupakan proses komunikasi antara pendidik dan peserta didik dalam hal memberi
pengetahuan dan penerima pengetahuan. Maka dari itu, peranan pendidik lebih besar
karena kedudukannya lebih banyak ilmu pengetahuan serta keterampilan yang memadai.
Sedangkan peserta didik sebagai pelajar yang melakukan proses pembelajaran. Oleh
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karena itu, pada proses pendidikan mempunyai fungsi membantu peserta didik dalam hal
pengembangan potensi, pengembangan dirinya, kecakapan serta karakteristik pribadinya
kearah yang lebih bermanfaat untuk diri sendiri maupun dalam masyarakat (Sukmadinata,
2011).

Proses yang terjadi pada pembelajaran, apabila untuk memperoleh hasil yang baik
maka peserta didik perlu adanya keaktifan dalam belajar. Realita dikehidupan sehari-hari,
terkadang kegagalan peserta didik dalam proses belajar disebabkan oleh adanya rasa
canggung dengan orang lain dan bersikap putus asa dalam menghadapi masalah atau
kesulitan. Maka dalam keadaan tersebut yang dapat menjadi penyebab peserta didik
selalu berfikiran negatif terhadap dirinya, sehingga potensi yang dimilikinya tidak dapat
berkembang dan dimanfaatkan dengan baik oleh individu,

Keaktifan belajar peserta didik adalah komponen mendasar yang penting bagi
tercapainya proses belajar. Sudirman menuturkan, keaktifan merupakan suatu aktivitas
pada bagian yang bersifat mental atau fisik, yakni suatu rangkaian dalam berbuat dan
berfikir yang tidak dapat dipisahkan (Wibowo, 2016). Keaktifan yaitu suatu aktivitas
kearah yang positif dan mendukung tercapainya hasil belajar. Keaktifan adalah kegiatan
yang dilakukan baik secara fisik maupun psikis disekolah, dimana peserta didik
diharuskan untuk aktif saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Aktif dalam hal ini
diartikan dengan bersemangat serta bersungguh-sungguh dalam belajar.

Pada proses pembelajaran, keaktifan peserta didik dapat dilihat dari keaktifan dalam
diskusi kelompok. Jika peserta didik yang kurang aktif dalam diskusi tersebut, maka pada
keagiatan belajar peserta didik pun cenderung pasif. Maka dalam hal ini, keaktifan belajar
yang dimaksud yaitu keaktifan ketika mengungkapkan pendapat dengan adanya
mengikuti aktivitas diskusi maka peserta didik diharapkan dapat berbicara dihadapan
teman sebayanya dan mengeluarkan gagasan, serta ide yang dimilikinya.

Menurut Ardhana dikutip (Abdul, 2012), terdapat beberapa indikator keaktifan
belajar peserta didik yang dapat dilihat dalam hal;

Persiapan peserta didik sebelum belajar;

Perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru;

Kerjasama dalam kelompok;

Penguasaan materi;

Saling membantu dan menyelesaikan masalah;

Kemampuan peserta didik mengemukakan pendapat dalam kelompok;
Mendengarkan dengan baik ketika temannya berpendapat.

Sebagaimana yang dipaparkan diatas, bahwa dalam ruang lingkup Pendidikan di
sekolah peserta didik agar memperoleh hasil yang baik maka peserta didik perlu adanya
keterlibatan dalam keaktifan belajar. Keaktifan peserta didik tidak hanya terlihat dari satu
aspek saja namun keaktifan peserta didik dapat dilihat dari segi mental, fisik, mapun
sosial pada proses pembelajarannya. Semakin baik keaktifan dalam proses pembelajaran,
maka semakin berhasil pula dalam mencapai prestasi serta hasil belajarnya.

Keaktifan peserta didik pada proses belajar adalah persoalan penting dan mendasar
yang harus dipahami, maka peran guru untuk menciptakan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran sangat diperlukan. Maka demikian pentingnya keaktifan belajar peserta
didik dalam proses belajar, dapat diperoleh salah satunya dengan membaca. Sebagaimana
dengan firman Allah SWT, pada Q.S Al-Alag ayat 1-5 yang artinya : “Bacalah dengan

No abkowdpE
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(menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah menciptakan masuia dari
segumpal darah, Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajar
(manusia) dengan perantara kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya”.

Pada ayat diatas, dapat dipahami bahwasannya dalam pendidikan atau pengajaran
bagi setiap hambanya pada ranah keaktifan peserta didik dalam mencoba atau
mengerjakan sesuatu amat besar. Selain percobaan-percobaan yang ia lakukan akan
mencapai hasil yang maksimal, pada proses tersebut yang akan menjadikannya rajin,
tekun, percaya diri, serta semangat dalam belajar.

Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan sejumlah peserta didik (konseli secara bersama-sama melalui dinamika
kelompok memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari guru
pembimbing/konselor) dan/atau membahas secara bersama-sama pokok bahasan (topik)
tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman dan kehidupannya sehari-hari dan
atau untuk perkembangan dirinya baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, dan
untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan atau tindakan tertentu. Layanan
bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama
memperoleh fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan konseling kelompok
ialah fungsi pengentasan (Sukardi, 2008).

Bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap individu yang dilaksanakan
dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi
ataupun aktivitas kelompok membahas masalah masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi,
dan sosial (Achmad, 2011).

Dengan demikian dapat diartikan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan
proses memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu melalui kegiatan kelompok.
Bimbingan kelompok juga dapat diartikan sebagai kegiatan dalam mengasah kemampuan
peserta didik.

Winkel & Hastuti dalam (Hanafiah, 2022) menyatakan bahwa tujuan dari layanan
bimbingan kelompok adalah agar siswa mengatur kehidupannya sendiri, menjamin
perkembangan dirinya seoptimal mungkin, memikul tanggungjawab sepenuhnya atas
arah hidupnya sendiri, menggunakan kebebasannya sebagai manusia secara dewasa
dengan berpedoman pada cita-cita yang mewujudkan semua potensi yang baik padanya,
dan menyeleseikan semua tugas yang dihadapi dalam kehidupan ini secara memuaskan.
Dengan mampu mengatur kehidupannya sendiri, siswa akan bisa mengatur kegiatan
belajarnya dengan baik, begitu juga jika siswa memiliki tanggungjawab atas arah
hidupnya sendiri maka siswa tidak akan menggantungkan diri pada orang lain dalam
belajarnya, sehingga dalam diri siswa akan terbentuk kemandirian belajar.

Tujuan bimbingan kelompok menurut Prayitno dalam (Nuary, 2024), agar setiap
peserta:

1. Mampu berbicara di depan orang banyak,

2. Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan dan perasaan kepada orang
banyak,

Belajar menghargai pendapat orang lain,

Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya,

Mampu mengendalikan diri dan emosi,

Dapat bertenggang rasa,

o ok w
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Menjadi akrab satu sama lain, dan

Membahas masalah atau topik-topik umum yang dirasakan atau menjadi kepentingan
bersama.

Menurut (Hartinah, 2009) menjelaskan bahwa kegunaan bimbingan kelompok

memang sangat mendasar dan dapat dikemukakan antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tenaga pembimbing masih sangat terbatas dan jumlah murid yang perlu dibimbing
begitu banyak sehingga pelayanan bimbingan secara perseorangan tidak akan merata;
Melalui bimbingan kelompok, peserta didik dilatih menghadapi suatu tugas bersama
atau memecahkan suatu masalah bersama. Dengan demikian, sedikit banyak dididik
untuk hidup secara bersama. Hal tersebut akan dibutuhkan semasa hidupnya;

Dalam mendiskusikan sesuatu secara bersama, peserta didik didorong untuk berani
menggunakan pendapat dan menghargai pendapat orang lain. Selain itu, beberapa
peserta didik akan lebih berani membicarakan kesukarannya dengan penyuluh setelah
mereka mengerti bahwa teman temannya juga mengalami kesukaran tersebut;
Banyak informasi yang dibutuhkan oleh peserta didik dapat diberikan secara
kelompok dan cara tersebut lebih ekonomis;

Melalui bimbingan kelokmpok, beberapa peserta didik menjadi lebih sadar bahwa
mereka sebaiknya menghadap penyuluh untuk mendapat bimbingan secara lebih
mendalam; dan

Melalui bimbingan kelompok, seorang ahli bimbingan yang baru saja diangkat dapat
memperkenalkan diri dan berusaha mendapat kepercayaan dari peserta didik.

Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk pengembangan

bertujuan untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan
berkomunikasi peserta layanan (peserta didik). Secara lebih khusus, layanan bimbingan
kelompok bertujuan unuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran persepsi,
wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni
peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun non verbal peserta didik
(Thohirin, 2013).

Menurut Elida P (Folastri & Rangka, 2016), ada beberapa manfaat yang didapatkan

oleh anggota kelompok melalui layanan bimbingan kelompok antara lain yaitu:

1)
2)

3)
4)

5)

6)

Memperoleh pemahaman tentang diri sendiri dan perkembangan identitas diri yang
sifatnya unik;

Meningkatkan penerimaan diri sendiri, kepercayaan diri, dan penghargaan terhadap
diri sendiri agar tercapai pemahaman baru tentang diri sendiri dan lingkungan sekitar;
Memiliki kesensitifan yang tinggi terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain;
Memahami kebutuhan dan permasalahan yang dirasakan secara bersama oleh anggota
kelompok yang dikembangkan menjadi perasaan yang bersifat universal,

Memahami nilai-nilai yang berlaku dan hidup dengan tuntutan nilai-nilai tersebut,
dan;

Mampu menentukan satu pilihan yang tepat dan dilakukan dengan cara yang
bijaksana. Berdasarkan uraian diatas, maka manfaat dalam bimbingan kelompok
sangat penting dan dapat dipetik berdasarkan tujuan pelaksanaan. Apabila peserta
kelompok mendapatkan semua manfaat tersebut maka tujuan dalam layanan
bimbingan kelompok akan tercapai dengan maksimal.
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Perbedaan bimbingan kelompok dengan konseling kelompok adalah terletak pada
materi atau isi layanan yang disajikan dalam kegiatan layanannya. Layanan bimbingan
kelompok bermaksud membahas topik-topik tertentu yang mengandung permasalahan
aktual (hangat) dan menjadi perhatian anggota kelompok. Melalui dinamika kelompok
yang intensif, pembahasan topik-topik mendorong pengembangan perasaan, pikiran,
persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih
efektif dan bertanggung jawab.

Sedangkan menurut (Folastri & Rangka, 2016) bahwa layanan konseling kelompok
berfokus pada pembahasan masalah pribadi individu peserta kegiatan layanan. Melalui
layanan konseling kelompok yang intensif dalam upaya pemecahan masalah tersebut para
peserta memperoleh dua tujuan, yaitu:

a) Berkembangnya perasaan, pikiran, wawasan, dan sikap terarah kepada tingkah laku
yang bertanggung jawab, khususnya dalam bersosialisasai dan berkomunikasi, dan;

b) Terpecahkannya masalah individu yang bersangkutan dan diperolehnya imbasan
pemecahan masalah tersebut bagi individu-individu lain peserta layanan konseling
kelompok.

Hal ini menurut Shoimatul dalam (Ningsih, 2024) menjelaskan bahwa yang menjadi
tujuan belajar salah satunya adalah adanya perubahan tingkah laku dalam diri ini.
Perubahan yang diharapkan tentunya sebuah perubahan positif yang mampu membawa
individu menuju kondisi yang lebih baik. Dalam proses pencapaian tujuannya, belajar
dipengaruhi oleh berbagai hal. Hal inilah yang nantinya mampu menentukan berhasil
tidaknya suatu proses belajar.

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di kelas
tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Sugihartono,
dkk sebagaimana dikutip (Rifky, 2024), menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar, sebagai berikut:

1. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor
internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis.

2. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal meliputi:
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

Keterkaitan dengan penelitian terdahulu menunjukan bahwa hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widia, 2023), sama-sama menemukan
bahwa bimbingan kelompok berbasis diskusi dapat meningkatkan hasil belajar hingga
30% atau lebih. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi bimbingan kelompok dalam
pembelajaran IPA efektif untuk meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konsep, dan
hasil belajar peserta didik.

Benjamin S. Bloom dikutip (Ulfah, 2023) menyebutkan enam jenis perilaku ranah
kognitif, sebagai berikut:

1. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan
tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta, peristiwa,
pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.

2. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal yang
dipelajari.

3. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan prinsip.
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4. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian
sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. Misalnya mengurangi
masalah menjadi bagian yang telah kecil.

5. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya kemampuan
menyusun suatu program.

6. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal
berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan menilai hasil ulangan.

Tabel 1.1 Data Studi Dokumentasi

Nilai _
Nama el [ sewdah |z | 5§ | E_ % | B
Peserta " 2 S 0 g = E s
Didik Sebelum | Penelitian j % c_; gz % 2
Penelitian o & X x
DA 72,00 9333 [ 100% | 93,33 93,33
DR 50,00 90,00 | 100% | 80,00 86,67
IR 55,00 8333 | 100% | 86,67 80,00
MA 57,00 8333 | 100% | 86,67 86,67
MM 50,00 86,67 | 100% | 73,33 80,00
MRP 62,00 86,67 | 100% | 86,67 86,67
MRI 58,00 8333 | 100% | 86,67 86,67
NH 58,00 8333 | 100% | 86,67 73,33
NPA 60,00 8333 | 100% | 86,67 86,67
PW 58,00 8333 | 100% | 86,67 86,67
RP 68,00 90,00 | 100% | 93,33 86,67
RS 57,00 8333 | 100% | 86,67 86,67
RMA 73,00 96,67 | 100% | 93,33 93,33
RSY 62,00 8333 | 100% | 80,00 80,00
RME 70,00 8333 | 100% | 86,67 86,67
RNG 62,00 80,00 | 100% | 80,00 73,33
SSB 71,00 86,67 | 100% | 86,67 86,67
SSH 70,00 90,00 | 100% | 86,67 93,33
SA 70,00 86,67 | 100% | 86,67 86,67
UK 68,00 86,67 | 100% | 86,67 86,67
JUMLAH | 1251,00 | 172332 1720,00 1706,67
RATA- 62,55 86,17 86,00 85,33
RATA

Adapun pengamatan langsung proses bimbingan kelompok dan perilaku peserta didik
selama pembelajaran IPA termasuk dinamika kelompok pada setiap tahap bimbingan
kelompok (forming, storming, norming, performing, adjourning).
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Gambar 2. Storming
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Gambar 4. Performing
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Gambar 5. Adjourning

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang Bimbingan
Kelompok dalam Meningkatkan Hasil Belajar llmu Pengetahuan Alam menunjukkan
bahwa metode ini efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SD
Negeri Pusakasari. Pelaksanaan bimbingan kelompok telah dilakukan sesuai teori Sukardi,
namun masih memerlukan peningkatan pada aspek pengelolaan waktu dan penyediaan
fasilitas pendukung. Tahapan bimbingan kelompok, yaitu pembentukan (forming),
peralihan (storming), kegiatan inti (norming), pelaksanaan (performing), dan pengakhiran
(adjourning), berjalan sesuai rencana dan dapat membantu peserta didik memahami
tujuan bimbingan kelompok, mengelola konflik, bekerja sama secara efektif, dan
mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Saran untuk guru dalam menggunakan metode bimbingan kelompok sebagai strategi
pembelajaran yang efektif, hendaknya mengelola setiap tahap secara optimal, dan
memberikan arahan yang jelas untuk membantu peserta didik mengatasi konflik atau
permasalahan. Bagi peserta didik diharapkan lebih aktif dalam diskusi kelompok,
meningkatkan kerja sama, dan bertanggung jawab. Sekolah diharapkan menyediakan
fasilitas pendukung seperti ruang belajar yang nyaman dan alat bantu pembelajaran, serta
memberikan pelatihan kepada guru untuk mengelola dinamika kelompok secara efektif.
Adapun saran bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat menambahkan variabel lain,
seperti pengaruh bimbingan kelompok terhadap keterampilan sosial atau motivasi belajar,
serta menguji metode ini di jenjang pendidikan lain atau mata pelajaran yang berbeda.
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